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ABSTRAK

SALWA, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Kelas Iv
Sdn 28 Pulau Sarappo Lompo. Skripsi dibimbing oleh A. Zam Immawan Alam, dan

Vivi Rosida. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA di kelas IV SDN 28 Pulau Sarappo Lompo melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snmowball throwing. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningktakatan yang signifikan pada hasil
belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, sebanyak 7 siswa (36,84%)
mencapai ketuntasan belajar dengan rata rata 69%. Sedangkan pada siklus II, 19
siswa (100%) mencapai ketuntasan belajar dengan rata -rata 85%. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan kooperatif tipe snowball throwing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Dengan demikian, model
pembelajaran ini dapat diterapkan sebagai alternatif untuk meningktakn hasil

belajar pada mata mata pelajaran IPA di kelas I'V.

Kata Kunci : Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing dan Hasil Belajar

vi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia,artinya
setiap orang berhak untuk belajar dan harus selalu berkembang didalamnya.
Pedidikan secara umum merupakan suatu proses kehidupan dalam
perkembangan setiap individu agar mampu hidup dan hidup. Oleh karena itu
menjadi orang terpelajar sangatlah penting agar berguna bagi Negara,Nusa dan
Bangsa.

(Adhiatmika & Agustini, 2017) Tujuan pendidikan nasional adalah
mencerdasakan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya. Manusia seutuhnya adalah manusia yang berimam dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esadan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan, keterampilan, kesejahtraan jasmani dan rohani,
keperibadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Tujuan pendidikan dapat dicapai dengan
meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan  dapat
dilakukan dengan  memperbarui  proses pembelajaran, memperbaiki
kurikulum yang ada dan mengatasi permasalahan yang ada dalam
Pendidikan.

Berdasarkan UU SISDIKNAS No 20 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan



potensi diriya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri,
masyarakat, bangsa dan negara. Dalam pengertian yang sederhana dan umum
makna  Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik,jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat.

(Ab Marisyah & Firman ,2019) Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki
Hajar Dewantara mendefinisikan bahwa arti Pendidikan; “Pendidikan yaitu
tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar
merekasebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagiian setinggi-tingginya”. Pendidikan merupakan
adalah sebuah proses humanime yang selanjutnya dikenal dengan istilah
memanusiakanmanusia. Oleh karena itu kita seharusnya bias menghormati
hak asasi setiap manusia. Murid dengan kata lain siswa bagaimanapu bukan
sebuah manusia mesin yang dapat diatur sekehendaknya, melainkan mereka
adalah generasi yang perlu kita bantu dan memberi kepedulian dalam setiap
reaksi perubahannya menuju pendewasaan supaya dapat membentuk insan
yang swantrata, berpikir kritis seta memiliki sikap akhlak yang baik. Untuk
itu pendidikan tidak saja membentuk insan yang berbeda dengan sosok
lainnya yang dapat beraktifitas menyantap dan meneguk, berpakaian serta
memiliki rumah untuk tinggal hidup, ihwal inilah disebut dengan istilah

memanusiakan manusia.



Sebuah efek langsung dari Pendidikan adalah perolehan pengetahuan yang
mendalam. Pendidikan memberi Pelajaran yang sangat penting tentang dunia-
dunia disekitar,sehingga dapat mengembangkan prespektif tentang kehidupan.
Pendidikan sejati berasal dari Pelajaran yang diajarkan dalam hidup kita. Oleh
karena itu, banyak pemerintah yang menganjurkan untuk memulai Pendidikan
yang baik sejak dini, sehingga ketika dewasa nanti akan memiliki sumber daya
manusia yang baik. Dengan Pendidikan, kita bisa menghilangkan keyakinan
salah dari pikiran pikiran kita. Selain itu, ini juga dapat membantu menciptakan
gambaran yang jelas tentang hal-hal disekitar kita dan menghilangkan
kebingunan. Orang yang berpendidikan tinggi pada umumnya lebih bijaksana
dalam menyelesaikan suatu permasalahn karena telah mempeajari ilmu
Pendidikan dalam kehidupan.

Menurut Trianto (2014:19) Pemebelajaran adalah aspek kegiatan yang
kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana,
pemebelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan anatara
pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya Trianto
mengungkapkan bahwa pembelajaran merupkan usaha sadar dari seorang guru
untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber
belajar lain) dengan maskud agar tujuan dapat tercapai. Pada uraian tersebut,
dapat dilihat dengan jelas bahwa pembelajaran yaitu terdapat didalamnya
interaksi antara dua dari pendidik dan peserta didik, dan terjadi adanya

komunikasi yang terarah anatara kedua pihak menuju sesuatu tujuan tertentu.



kegiatan pembelajaran. Dimana terdapat penelitian yang sama yang dilakukan
oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing untuk meningkatkan hasil
belajar. Penelitian ini merupakan penelitian PTK.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang berkaitan dengan hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPA yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 28 PULAU
SARAPPO LOMPO".

B. Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Apakah penerapan model pembelajaran snowball throwing dapat
meningkatakan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA di SDN 28

Pulau Sarappo Lompo ?

2. Pemecahan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas ,adapun pemecahan masalah yang
digunakan adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball

throwing. Yang dapat diyakini untuk membantu peningkatan hasil belajar.

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini peniliti bertujuan untuk mencari tahu bagaimana

pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing
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untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN

28 Pulau Sarappo Lompo.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penielitian ini ada beberapa manfaat yang diharapkan seperti manfaat
bagi penulis, guru, siswa dan sekolah. Adapun manfaat yang diharapkan anatara

lain :

1. Bagi Penulis
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.
a. Bagi guru
Sebagai cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui
pembelajaran IPA  dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing.
b. Bagi siswa
Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball
throwing siswa dapat lebih tertarik dan semangat belajar, sehigga dalam
proses pembelajaran tidak ada rasa bosan pada siswa selama proses
pembelajaran. Dan dapat meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran IPA.

c. Bagi sekolah
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Dalam penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan
dalam penerapan metode pembelajaran yakni Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembejaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan
pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan merupakan bagian dari
model pembelajaran kooperatif. Hanya saja, pada model ini kegiatan belajar
diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung
dengan lebih menyenangkan.

Model pembelajaran Snowball Throwing adalah gabungan antara dua model
pembelajaran dengan menggunakan kertas yang dibentuk seperti bola salju
yang di dalamnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh siswa sendiri
setelah melakukan diskusi dan pembelajaran kelompok (Effendi & Melia,
2019).

Menurut Rosidah (2020) model Snowball Throwing dapat meningkatkan
aktivitas dan kreativitas siswa merangsang siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir melalui kegiatan diskusi siswa akan mengajukan
pertanyaan dan memberikan jawaban kepada teman-temannya sehingga
terciptanya pembelajaran yang aktif dan menyenangkan karena siswa dapat
belajar dan bermain, juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa

dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Snowball Throwing adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang
berupa permainan yang dapat membagi siswa dalam beberapa kelompok dan
memiliki ketua kelompok yang nantinya masing-masing anggota kelompok
membuat sebuah pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya seperti
bola, lalu bola tersebut dilempar kepada siswa yang lain selama durasi waktu
yang ditentukan kemudian selanjutnya masing-masing siswa akan menjawab
pertanyaan dari bola yang diperolehnya.

Model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing ini menggabungkan
antara diskusi dan permainan, sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk
aktif berperan serta dalam pembelajaran dan tidak merasa jenuh dan bosan.
Pembelajaran tipe ini mengharuskan peserta didik untuk membuat pertanyaan
dan menjawab pertanyaan di depan kelas.

Snowball throwing merupakan pengembangan dari metode diskusi dan
merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. Hanya saja, pada
metode ini, kegitan belajar diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar
mengajar dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan. Dengan penerapan
metode ini, diskusi kelompok dan interaksi antar peserta didik dari kelompok
yang berbeda memungkinkan terjadinya saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul

dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan menyenangkan.
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Pembelajarn snowball throwing merupakan metode pembelajaran yang
dalam pelaksanaannya dengan pantauan guru, peserta didik belajar dalam
kelompok dan saling bekerja sama untuk menguasai materi pelajaran.

Istarani (2014) Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan
rangkaian penyajan materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi, lalu
membentuk beberapa kelompok dan membentuk ketua kelompoknya dari
masing-masing kelompok. masing-masing ketua kelompok kembali
kekelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang disampaikanoleh guru
kepada temannya serta dilanjutkan dengan masing-masing peserta didik diberi
satu lembar kertas, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang
menyangkut materi yangsudah dijelaskan oleh ketua kelompok. Inti dari model
pembelajaran Snowball Throwing menjelaskan kepada masing-masing ketua
kelompok, lalu ketua kelompok menjelaskan pada anggotanya, dan masing-
masing anggota yang lain membuat pertanyaan yang dmasukkan dalam bola,
lalu bola tersebut dilempar pada siswa lain untuk menjawab pertanyaan yang

ada di dalam bola tersebut.

Dengan penerapan model ini, diskusi ini kelompok dan interaksi antar siswa
dari kelompok yang berbeda memungkinkan terjadinnya saling sharing
pengetahuan dan pengalaman upaya mnyelsaikan permaslahan yang mungkin
timbul dalam diskusi yang berlangsung secara lebih interaktif dan
menyenangkan. Strategi pembelajaran Snowball Throwing (ST) atau juga
sering dikenal dengan snowball figh merupakan pembelajaran yang diadopsi

pertama kali dari game fisika dimana segumpalan salju dengan
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Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas IV SDN 28 Pulau Sarappo Lompo
Masih Rendah

v X

-

e Belum tertarik mata
pelajaran IPA,Kurang
terlibat aktif sehingga siswa
tampak jenuh saat

J

e Masih menggunakan model
ceramah dalam
pembelajaran,Kegiatan
belajar hanya berpusat pada

guru j K

pembelajaran berlangsung

A 4

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing Dalam
Proses Pembelajaran

Langkah-Langkah Model Kooperatif Tipe Snowball Throwing

Guru menjelaskan pelaksanaan model pembelajaran snowball throwing dan materi yang akan
disajikan.

Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok heterogen, lalu memanggil masing-masing ketua
kelompok untuk memberikan penjelasan mengenai materi yang dipelajari.

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan
materi yang disampaikan oleh guru kepada anggotanya.

Guru membagikan kertas HVS. Siswa menuliskan pertanyaan yang sesuai dengan materi yang sudah
dijelaskan oleh ketua kelompok

Kertas tersebut kemudian dibuat seperti bola dan dilempar dari siswa satu ke siswa yang lain &+ 5

menit.

Setelah mendapat satu bola, siswa diberi kesempatan untuk ,menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian

Guru melakukan evaluasi dengan mereview materi pembelajaran yang sudah dipelajari.

;

[ Hasil Belajar Siswa Meningkat J

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka dalam penelitian
ini diajukan hipotesis sebagai berikut : Melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada

kelas IV SD mata pelajaran IPA.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Sugiyono
(2017:8) penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
Penelitian ini dilakukan apa adanya sesuai dengan yang ditemukan peneliti di
lapangan. Data yang dihasilkan dari penelitian disajikan dengan deskripsi, dan

disertai dengan disajikan angka-angka.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu penelitian di kelas oleh
peneliti atau bersama-sama dengan orang lain untuk mecahkan masalah,
memperbaiki mutu dan meningkatkan hasil pembelajaran melalui suatu
tindakan tertentu dalam suatu siklus Yulia, et. al., (2022). Penelitian Tindakan
kelas yaitu penelitian yang memperbaiki permasalahan yang ada pada proses
pembelajaran atau meningkatkan mutu pembelajaran yang ada dikelas sesuai

dengan sistematika penelitian tindakan kelas.

Daryanto (2014: 3) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu jenis

penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran
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dikelasnya. Jenis penelitian yang menjelaskan baik proses maupun hasil, yang

melakukan penelitian kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penelitian yang dilaksanakan tergolong dalam jenis penelitian tindakan
kelas (PTK), dimana jenis penelitian PTK didefinisikan sebagai suatu siasat
atau cara yang digunakan oleh seorang guru untuk meningkatkan
profesionalismenya dalam mengatasi setiap permasalahan belajar yang terjadi
di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas ini berfokus pada permasalahan

pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV.

Dalam penelitian ini yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah
kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang terapkan pada suatu subyek
penelitian dikelas tersebut. Penelitian tindakan kelas sebagai penelitian
bertradisi kualitatif dengan latar dan setting yang wajar dan alami yang diteliti,
memberikan peranan penting kepada penelitiannya yakni sebagai satu satunya
instrument karena manusialah yang dapat menghadapi situasi yang berubah-

ubah dan tidak menentu, seperti halnya yang banyak terjadi dikelas.

B. Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 28 PULAU
SARAPPO LOMPO, dengan jumlah anak didik sebanyak 19 siswa, terdiri dari

13 orang anak laki-laki dan 6 orang anak Perempuan.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di salah satu sekolah dasar (SD) tepatnya di SD Negeri

28 Pulau Sarappo Lompo. Adapun penelitian Tindakan kelas ini dilakukan di
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siswa kelas IV Sdn 28 Pulau Sarappo Lompo. Adapun alasan peneliti memilih
kelas IV SDN 28 Pulau Sarappo Lompo menjadi subjek penelitian adalah hasil

belajar siswa yang belum memuaskan sehingga diperlukan perhatian khusus.

D. Prosedur Penelitian dan Desain Penelitian

Sesuai dengan karakteristik dari PTK, penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus. Dalam setiap siklus terdapat empat tahapan kegiatan, diantaranya: 1)
Perencanaan. 2) Pelaksanaan. 3) Pengamatan (observasi). Dan 4) Refleksi.
Suharsimi  Arikunto,dkk (2017: 42) Secara lebih detail, prosedur kerja

penelitian yang dilaksanakan disajikan dalam skema berikut:

Perencanaan %

Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan

Iy

Pengamatan <:D

Perencanaan
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
E Pengamatan <:D
Siklus

Gambar 3.1 Proses dalam penelitian Tindakan Kelas
(Suharsimi Arikunto, dkk. 2017: 42)
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Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan dari penelitian

tindakan kelas :

1. Planning ( Perencanaan )

Perencanaan adalah proses berpikir yang sistematis dan terarah
untuk menentukan tujuan, strategi, langkah-langkah, dan sumber daya
yang diperlukan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
konteks manajemen, perencanaan melibatkan pemilihan tujuan dan
pengembangan rencana kerja terarah dan terkoordinasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

2. Acting ( Pelaksanaan )

Pelaksanaan tindakan adalah melaksanakan apa yang telah
direncanakan, yaitu melaksanakan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan
tugas tersebut sesuai dengan rencana yang telah didiskusikan sebelumnya.
Proses tindakan merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di
dalam kelas sebagai sarana untuk memverifikasi teori dan metode
pengajaran yang telah dikembangkan dan diterapkan pada kurikulum di
lingkungan sekolah. Hasil yang diperoleh akan menjadi sesuatu yang
diharapkan peneliti akan bermanfaat: meningkatkan kolaborasi antara
peneliti dengan subjek penelitiannya sehingga mereka juga dapat
memberikan umpan balik dan evaluasi mengenai apa yang terjadi selama

proses pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran di
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kelas dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dibuat, yang dimulai dari
pelajaran pertama dan diakhiri dengan tugas terakhir.
3. Observing ( Observasi )

Observasi adalah proses pencatatan hasil pengamatan selama
proses pembelajaran berlangsung di kelas yang dilakukan oleh peneliti
dalam suatu kegiatan pengamatan yang simultan (berlangsung dalam
satu sesi pembelajaran). Tahap observasi merupakan tahap diam yang
dilakukan dalam PTK. Tujuan pokok dari observasi adalah untuk
mengetahui ada tidaknya perubahan yang terjadi dengan adanya
kegiatan tindakan yang sedang berlangsung.

4. Reflecting ( Refleksi )

Refleksi adalah tugas mengevaluasi hasil analisis data bersama
kolaborator untuk memastikan hasil tindakan yang dilakukan untuk
mencapai keberhasilan analisis berdasarkan aspek/indikator tertentu.
Selama refleksi, peneliti mengevaluasi, memvisualisasikan dan
mengevaluasi hasil atau efek tindakan berdasarkan kriteria yang berbeda.
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti dan guru dapat melakukan
penyesuaian terhadap rencana awal. Melalui refleksi, peneliti dapat
menentukan apa yang telah dicapai, apa yang belum dilakukan, dan apa
yang perlu diperbaiki pada pembelajaran berikutnya. Oleh karena itu hasil
tindakan akan dipelajari, dilihat dan didemonstrasikan, baik dari segi
proses pembelajaran antara guru dan siswa, model, bahan ajar dan

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
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(PTK) yang berfokus pada situasi kelas. Rancangan penelitian tindakan

terdiri dari Prapenelitian dan penelitian tindakan siklus.

SIKLUS I
1. Perencanaan Tindakan
Persiapan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan penelitian ini
adalah :
a. Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses
belajar mengajar.
b. Menentukan pokok bahasan
c. Mengembangkan skenario pembelajaran melalui RPP
RPP disusun oleh peneliti dengan pertimbangan dari guru yang
bersangkutan. RPP yang dibuat menekankan pada proses
pembelajaran yang mengaktifkan siswa, untuk bertanya, memberikan
pendapat bahkan menjawab dan menanggapi sebuah pertanyaan. Hal
ini sesuai dengan prinsip model pembelajaran Snowball Throwing
yang akan diterapkan.
d. Menyiapkan sumber belajar
e. Mengembangkan format evaluasi
Format evaluasi digunakan sebagai alat pengukur pencapaian
kompetensi belajar siswa setelah digunakannya model pembelajaran
Snowball Throwing.

2. Pelaksanaan Tindakan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian ini
dilakukan di SDN 28 PULAU SARAPPO LOMPO Kabupaten Pangkep tahun
ajaran 2024. Tujuan dari penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran IPA kelas IV. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus
terdiri dari 3 pertemuan setiap siklus, dengan alokasi setiap pertemuan 65 menit.
Pada awal pembelajaran peneliti memulai dengan pengenalan diri kepada siswa
kelas I'V.

Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan dimana peneliti
menemukan masalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
yang ditandai dengan masih banyaknya siswa yang belum mencapai nilai KKM
yakni 70. Mengacu pada kondisi awal tersebut Peneliti mengajukan model
Kooperatif Tipe Snowball Throwing untuk diterapkan dalam pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing dapat membuat kegiatan pembelajaran
menjadi lebih menarik dan interaktif dengan melibatkan diri siswa , diharapkan
dengan penerapan model ini siswa dapat memperoleh hasil belajar yang
mencapai nilai KKM. Penelitian tindakakan kelas ini dilaksanakan pada dua

siklus yakni siklus I dan siklus II.
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2. Siklus I

Siklus pertama dimulai dari hari selasa tanggal 03 september 2024
sampai 06 september 2024. Sedangkan siklus dua dilaksanakan pada tanggal 09
september 2024 sampai 11 september 2024. Penelitian dilaksanakan pada
semester I, yaitu sesuai dengan materi yang terdapat pada kurikulum
pembelajaran yang digunakan. pertemuan terakhir pada siklus ini diberikan tes
hasil belajar untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa pembelajaran setelah
dilakukan tindakan pembelajaran menggunakan model Kooperatif Tipe
Snowball Throwing. Adapun tahapan pada siklus I adalah Perencanaan,
Pelaksanaan tindakan, Observasi dan refleksi. tahap diatas dapat di uraikan
sebagai berikut :

a. Perencanaan

1) Peneliti sebagai guru menyiapkan modul ajar sesuai materi yang
akan disampaikan kepada siswa.

2) Menyusun lembar observasi yang akan dilaksanakan, yaitu lembar
observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Lembar
observasi ini digunakan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan
yang terdapat pada lembar observasi.

3) Menyusun dan menyiapkan LKS untuk siswa dan Soal tes hasil
belajar.

b. Pelaksanaan

1) Pertemuan pertama siklus I
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a) Kegiatan Awal

b)

Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan
Dengan Membaca Doa.

Mengabsensi kehadiran siswa

Mengingatkan siswa untuk selalu mengutamakan sikap
disiplin, sopan santun dan saling menyayangi sesama teman.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3-4 orang.
Setiap ketua kelompok dipanggil untuk maju kedepan
menghadap guru.

Guru menjelaskan materi yang akan didiskusikan, dan
memberikan kertas sebagai bahan untuk diskusi setiap
kelompok.

Ketua kelompok kembali ke kelompok masing-masing lalu
menjelaskan kembali materi yang dijelaskan oleh guru kepada
anggota kelompoknya. Diberi waktu kurang lebih 10 menit.
Kemudian Guru membagikan kertas HVS. Siswa menuliskan
pertanyaan disertai jawaban yang sesuai dengan materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok, namun jawaban

dituliskan kertas yang berbeda.
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e Kertas pertanyaan tersebut kemudian dibuat seperti bola dan
dilempar dari siswa satu ke siswa lain.

e Setelah siswa telah mendapatkan satu bola pertanyaan,lalu
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan yang ditulis dalam kertas yang berbentuk bola
tersebut.

e Kemudian siswa yang memiliki pertanyaan tersebut
menjawab benar atau salah dari jawaban penerima

e Guru memberikan penjelasan. Dan guru membenarkan jika
ada pemahan yang salah. Selanjutnya guru membagikan siswa
Lembar kerja siswa (LKS) secara berkelompok

c) Kegiatan Akhir

¢ Guru menyimpulkan materi pembelajaran.

e Guru memberi penguatan atas pembelajaran yang telah
dipelajari.

¢ Guru dan siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan
hari ini.

e Guru mengucap salam dan bersama siswa berdoa bersama

Pada pertemuan pertama, proses pembelajaran dengan penerapan
model Kooperatif Tipe Snowball Throwing belum dapat terlaksana dengan
baik dan terkendala di karenakan siswa masih belum memahami cara
penerapan model tersebut dan masih kebingunan. Kegiatan ini akan di lanjut

pada pertemuan kedua.



45

2) Pertemuan Ke Dua Siklus I

a) Kegiatan Awal

Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan
Dengan Membaca Doa.

Mengabsensi kehadiran siswa

Mengingatkan siswa untuk selalu mengutamakan sikap
disiplin, sopan santun dan saling menyayangi sesama teman.
Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman

peserta didik. Dan menyampaikan tujuan pembelajaran

b) Kegiatan Inti

Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan.

Guru menanyakan kepada siswa “ Apa yang kalian lakukan
jika kalian lapar ?”. lanjutkan sampai peserta didik menyadari
ketika manusia mencari makan mereka bergerak, sedangkan
tumbuhan tidak berpindah tempat seperti manusia dan hewan.
Minta mereka mengingat lagi fungsi daun. Sampaikan bahwa
pada topik ini kita akan belajar bagaiamana daun berperan
berperan sebagai dapur dan menghasilkan makanan.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 3-4 orang.
Setiap ketua kelompok dipanggil untuk maju kedepan
menghadap guru.

Guru menjelaskan materi yang akan didiskusikan.
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e Ketua kelompok kembali ke kelompok masing-masing la Iu
menjelaskan kembali materi yang dijelaskan oleh guru kepada
anggota kelompoknya. Diberi waktu kurang lebih 10 menit.

e Kemudian Guru membagikan kertas HVS. Siswa menuliskan
pertanyaan disertai jawaban yang sesuai.

e dengan materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok,
namun jawaban dituliskan kertas yang berbeda.

e Kertas pertanyaan tersebut kemudian dibuat seperti bola dan
dilempar dari siswa satu ke siswa lain.

e Setelah siswa telah mendapatkan satu bola pertanyaan,lalu
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaan yang ditulis dalam kertas yang berbentuk bola
tersebut.

e Guru memberikan penjelasan. Dan guru membenarkan, jika
ada pemahan yang salah.

e Seclanjutnya guru membagikan LKS kepada siswa secara
berkelompok.

c) Kegiatan Akhir

¢ Guru menyimpulkan materi pembelajaran.

e Guru memberi penguatan atas pembelajaran yang telah
dipelajari.

¢ Guru dan siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan

hari ini.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing untuk meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran IPA kelas IV Sdn 28 Pulau Sarappo Lompo. Hal
ini dapat dilihat dari adanya kentuntasan peningkatan hasil belajar siswa
disetiap siklusnya. Pada siklus I sebanyak 12 siswa berada pada kategori
belum tuntas dan 7 orang berada di kategori tuntas. Sedangkan pada siklus II
dari 19 siswa berada pada kategori tuntas semua. Berdasarkan hasil tes hasil
belajar siswa perakhir siklus , siklus I dan siklus II maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar. Ketuntasan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA secara klasikal telah mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditetapkan.
B. Saran
1. Bagi guru
Sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran koopertif tipe
snowball throwing yang dapat membangunkan motivasi dan semangat
belajar siswa agar dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar
peserta didik.
2. Bagisiswa
Lebih semangat lagi dalam menjalani proses pembelajaran di sekolah,

dan lebih aktif bertanya-tanya atas pertanyaan yang ada serta aktif dalam
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diskusi kelas, tidak melakukan pelanggaran yang dapat mempengaruhi
hasil belajar.

. Bagi peneliti lain

Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama diharapkan
untuk mengembangkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing.pada materi lain yang terdapat dalam pembelajaran di sekolah

dasar.
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